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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran pola asuh orangtua di TK Pertiwi 

Balocci,serta mengetahui gambaran kecerdasan emosional anak usia dini di TK Balocci, 

dan selain itu mengetahui pola asuh orangtua terhadap kecerdasan emosional anak usia 

dini di TK Balocci. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pendekatan penelitian korelasional. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah anak/murid kelas kelas B. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan 

analisis bivariat penyajian data dan menarik kesimpulan. Adapun hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat kecerdasan emosional anak dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor yang pertama tentang gambaran pola asuh yang terjadi di tk pertiwi 

balocci, faktor yang kudua tentang gambaran kecerdasan emosional anak usia dini di tk 

pertiwi balocci, dan faktor yang ketiga tentang hubungan pola asuh orangtua terhadap 

kecerdasan emosional anak usia dini di tk pertiwi balocci. Dimana pola asuh demokratis 

lebih kondusif dan efektif diterapkan kepada anak dalam membentuk karakter anak, 

dimana orangtua memberi dukungan dan perhatian kepada anak, dapat mengontrol 

anak dalam batasan-batasan tertentu, serta anak merasa lebih percaya diri terhadap 

keputusan dan perilakunya. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini 

ialah pendidikan awal bagi anak 

usia 0-6 tahun atau dari lahir 

hingga usia enam tahun sebelum 

memasuki masa pendidikan yang 

lebih kompleks. Pada masa inilah 

perlu diperhatikan akan pemberian 

stimulus dan juga rangsangan yang 

positif bagi anak dan masa ini biasa 

disebut dengan fase emas atau 

golden age yang dimana 

pertumbuhan dan perkembangan 

otak anak berlangsung begitu pesat 

dan otak merupakan kunci bagi 

kecerdasan anak. Anak usia dini 

adalah kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik. 

Oleh karenanya, rangsangan dan 

stimulus sangat berperan penting 

untuk mengaktifkan sel-sel otak 

anak. Sel-sel yang jarang dipakai 

akan mati, sedangkan yang sering 

digunakan akan semakin kuat dan 

permanen atau bertahan lama. 

Setiap stimulus yang diterima oleh 

anak akan mengaktifkan sel-sel 

sambungan baru dan memperkuat 

sel-sel sambungan yang sudah ada 

sehingga otak berfungsi secara 

optimal. Untuk meningkatkan 

kecerdasan otak anak perlu peran 

orang tua untuk bertanggung jawab 

atas perkembangan anak. Salah 

satunya perkembangan kecerdasan 

emosional anak. 

Rangangan dan stimulus 

sangat berperan penting untuk 

mengaktifkan sel-sel otak anak. 

Sel-sel yang jarang dipakai akan 

mati, sedangkan yang sering 

digunakan akan semakin kuat dan 

permanen. Setiap stimulus yang 

diterima anak akan mengaktifkan 

sel-sel sambungan baru dan 

memperkuat sambungan yang 

sudah ada sehingga otak berfungsi 

secara optimal. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa pada 

intinya anak usia dini merupakan 

masa yang sangat menentukan 

dalam pembentuk karakter dan 

kepribadian seorang anak. Artinya 

usia itu, sebagai usia 

pengembangan potensi yang 

dimiliki anak, yang dianggap 

sangat penting dalam membantu 

meletakkan dasar kemampuan 

sumber daya manusia yang 

berkualitas. Tidak hanya kemajuan 

dalam aspek bahasa, fisik, kognitif, 

nilai agama dan moral, namun juga 

aspek emosi dan sosial. 

Perkembangan emosional 

adalah salah satu perkembangan 

yang penting dan harus ditangani 

secara khusus, agar dapat 

membentuk karakter anak sejak 

masa kanak-kanak. Maka dari perlu 

pola asuh orangtua dalam 

memperlakukan anak, mendidik, 

membimbing, dan mendisiplinkan 

anak dalam mencapai proses 

kedewasaan sehingga pada upaya 

pembentukan norma-norma yang 

dipelihara masyarakat pada 

umumnya. Karena tingkat interaksi 

anak dengan orang lain dimulai 

dari orangtua, sodara, teman dan 

lingkungan sekitar 

Permasalahan yang sering 

dijumpai pada perilaku emosional 

anak ialah dimana perilaku anak 

cenderung bermain gadget atau 
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handphone dan sering menangis 

jika dilarang oleh orang tua, selain 

itu anak juga anak sulit untuk 

dikontrol dalam bermain, 

contohnya anak suka berkelahi, 

anak suka merampas milik orang 

lain, anak sulit dinasehati, anak 

menjadi pembangkang, dan terlebih 

lagi anak suka memerintah orang 

tua, dimana anak menjadi raja kecil 

sedangkan orangtua sebagai 

pesuruh yang harus melayani dan 

menuruti semua yang diminta oleh 

anak. Sehingga anak akan tumbuh 

menjadi probadi yang tidak dapat 

mengontrol emosinya dengan baik. 

Melihat permasalahan yang 

terjadi mengenai kecerdasan 

emosional anak usia dini, dapat 

dikatakan bahwa kecerdasan 

emosional anak belum berkembang 

seluruhnya dimana anak belum 

mampu mengontrol dalam batasan- 

batasan tertentu, pola asuh orang 

tua belum belum mampu 

membentuk karakter anak, pola 

asuh orangtua belum mampu 

memberikan dukungan dan 

perhatian kepada anak.. Pola asuh 

yang baik akan menjadikan anak 

lebih baik,  mandiri, 

berkarakter,dapat menghargai 

orang lain dan teman sebaya, dan 

dapat mengemban tanggung jawab 

sejak dari usia dini. Sedangkan jika 

anak tidak mendapatkan atau 

kurang mendapatkan pola asuh 

yang baik maka anak akan menjadi 

anak yang kurang bertanggung 

jawab, egois, tidak dapat 

mengontrol diri sendiri dan bahkan 

anak bisa menjadi pribadi yang 

kurang percaya diri. 

Berdasarkan masalah dalam 

perkembangan kecerdasan 

emosional anak usia dini yang 

dijelaskan pada penelitian ini, maka 

dilakukan penelitian dengan 

melihat dari hubungan pola asuh 

orangtua terhadap kecerdasan 

emosional yang ada pada anak usia 

dini untuk meningkatkan indikator 

yang sesuai pada permasalahan 

yang diteliti pada awal yaitu 

kemampuan mengontrol anak 

dalam hal-hal tertentu, aturan yang 

esensial untuk hal-hal yang esensial 

saja dengan tetap menunjukkan 

dukungan cinta, dan kehangatan 

kepada anak, memberikan 

dukungan dan perhatian kepada 

anak dalam kreasi serta memonitor 

dan menjelaskan standar yang 

diinginkan terhadap anak. 

Dengan melihat beberapa 

masalah yang terjadi, dapat 

disimpulkan tujuan yang ingin 

dicapai yaitu untuk mengetahui 

gambaran pola asuh orangtua, 

untuk mengetahui gambaran 

kecerdasan emosional pada anak 

usia dini, dan untuk mengetahui 

pola asuh orangtua terhadap 

kecerdasan emosional anak usia 

dini.selain itu tujuan dilakukannya 

penelitian ini sesuai dengan 

indikator yang ingin dicapai. 

Dengan hasil penelitian yaitu pola 

asuh demokratis lebih kondusif dan 

efektif diterapkan kepada anak 

dalam membentuk karakter anak, 

dimana orangtua memberi 

dukungan dan perhatian kepada 

anak, dapat mengontrol anak dalam 

batasan-batasan tertentu, serta anak 
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merasa lebih percaya diri terhadap 

keputusan dan perilakunya. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu 

pendekatan kuantitatif yang 

digunakan untuk mengetahui 

hubungan pola asuh orangtua 

terhadap kecerdasan emosional 

anak usia dini di taman kanak- 

kanak kota makassar. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 12 orang 

anak. Penelitian ini mengkaji dua 

variabel, yaitu pola asuh orangtua 

sebagai variabel bebas atau yang 

mempengaruhi, dan kecerdasan 

emosional sebagai variabel terikat 

atau yang dipengaruhi. Teknik 

analisis data yang digunakan pada 

proses penelitian ini analisis 

bivariat untuk menguji hiotesis 

pertama dan kedua, yaitu untuk 

mengetahui hubungan pola asuh 

orangtua terhadap kecerdasan 

emosional anak usia dini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian akan 

diuraikan mengenai hubungan pola 

asuh orangtua terhadap kecerdasan 

emosional. Distribusi frekuensi 

berdasarkan jenis kelamin anak di 

TK Pertiwi Balocci dan distribusi 

frekuensi pekerjaan responden di 

TK Pertiwi Balocci, berdasarkan 

pendidikan responden di TK 

Pertiwi Balocci, berdasarkan usia, 

pada tabel dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 Distribusi frekuensi 

berdasarkan jenis kelamin anak 

di TK Pertiwi Balocci 

 

Sumber : Data Primer Penelitian 

Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 dari 12 

anak diketahui bahwa sebagian 

besar orangtua yang memiliki anak 

berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 7 anak (60%). 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi 

berdasarkan pekerjaan 

responden di TK Pertiwi Balocci 
 

 

Sumber : Data Primer Penelitian 

Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 1.2 dari 12 anak 

dapat diketahui bahwa orangtua yang 

bekerja sebagai Wiraswasta yaitu 

sebanyak 7 orang (58,4%) dan 

orangtua yang bekerja sebagai Supir 

sebanyak 3 orang (16,6%). 

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi 

berdasarkan pendidikan responden 

di TK 
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anak dapat diketahui bahwa 

orangtua dengan pendidikan terakhir. 

SMA sebanyak 5 orang (41,8%) dan 

orangtua dengan pendidikan terakhir, 

SD sebanyak 2 orang (16,6%). 

Tabel 1.8 Tabulasi silang hubungan pola 

asuh orangtua terhadap kecerdasan 

emosional anak usia dini di TK Pertiwi 

Balocci 
 

 

Sumber : Data Primer Penelitian Tahun 

2022 

Pada pembahasan penelitian 

ini ada masalah yang harus dijawab 

yaitu Dalam pola asuh orang tua 

ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi  kecerdasan 

emosional anak, diantaranya 

pendidikan, pekerjaan dan usia 

orangtua. Anak yang diasuh oleh 

orangtua yang  memiliki 

pendidikan, pekerjaan dan usia 

yang mapan akan cenderung 

menjadi anak yang baik, 

berkarakter, disiplin, penuh percaya 

diri, penuh rasa tanggung jawab, 

dan dapat menghargai segala 

sesuatu. Sedangkan anak yang 

diasuh oleh orangtua yang memiliki 

pendidikan, pekerjaan, dan usia 

yang kurang mapan, akan menjadi 

anak yang kurang disiplin, kurang 

bertanggung jawab, kurang percaya 

diri, dan kurang mengahargai 

segala sesuatu. Maka dari itu 

beberapa orangtua yang memiliki 

pendidikan, pekerjaan dan usia 

yang mapan akan menerapkan pola 

asuh demokratis pada anak. 

(Casmini, 2007: 47) 

Kecerdasan emosional pada 

anak sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak, 

dimana ada dua jenis tingkat 

kecerdasan emosional anak yaitu 

tingkat kecerdasan emosional yang 

tinggi dan tingkat kecerdasan 

emosional yang rendah. Anak yang 

memiliki tingkat kecerdasan yang 

tinggi memiliki ciri yaitu dapat 

bersosialisasi dengan baik, mudah 

bergaul, berani, dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang 

terjadi terhadap diri sendiri dan 

orang sekitar, dapat memikul 

tanggung jawab, selalu berpikiran 

positif dan disengani oleh banyak 

orang. Sedangkan anak yang 

memiliki tingkat kecerdasan yang 

rendah ciri-cirinya yaitu, kurang 

percaya diri, kurang disiplin, selalu 

takut atau gelisah ketika melakukan 

sesuatu, tidak pandai bergaul, dan 

kurang disukai oleh banyak orang 

atau orang lain. Maka dari itu 

orangtua berperan penting dalam 

memberi contoh yang baik kepada 

anak agar kecerdasan emosional 

anak dapat berjalan baik 

sebagaimana yang diharapkan. 

(Indraswari ,2012) 

Pola asuh yang baik adalah 

pola asuh yang menggunakan 

penjelasan, diskusi dan penalaran 

untuk membantu anak dalam 

mengerti mengapa perilaku tertentu 

dilakukan. Pola asuh ini 

menggunakan hukuman dan 

penghargaan. Hukuman yang 

dimaksudkan bukanlah hukuman 
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yang berkaitan dengan fisik, 

hukuman yang dimaksud adalah 

agar anak dapat belajar dari apa 

yang telah dia perbuat atau dia 

lakukan. SedangkaN penghargaan 

yang dimaksud dalam pola asuh ini 

adalah bila yang diajarkan kepada 

anak sudah anak laksanakan dengan 

baik dan benar sesuai dengan 

standar yang diharapakan, orangtua 

harus mengapresiasi dengan cara 

memuji atau memberikan sesuatu 

kepada anak yang menjadikan anak 

akan terbiasa melakukan perbuatan 

yang baik dan benar tersebut. (Agus 

Efendi, 2005: 159) 

Ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan 

Astrid,(2019) yang dilakukan di 

Pontianak menyatakan bahwa dari 

ketiga pola asuh tersebut, pola asuh 

yang baik digunakan untuk 

mengembangkan kecerdasan 

emosional anak adalah pola asuh 

demokratis. Dimana pola asuh ini 

sangat responsif dan memberikan 

perhatian penuh tanpa mengekang 

kebebasan anak. Dalam pola asuh 

demokratis, orang tua bersikap 

fleksibel, melakukan pengawasan 

dan tuntutan, tetapi juga hangat, 

rasional dan mau berkomunikasi, 

sehingga menjadikan anak tidak 

tergantung, mendorong anak untuk 

berprestasi, anak menjadi percaya 

diri, mandiri, imajinatif, mudah 

beradaptasi, kreatif, dan disukai 

banyak orang secara responsif. 

Namun semua pola asuh bisa 

diterapkan sesuai kebutuhan 

dengan anak. Selanjutnya untuk 

kecerdasan emosi dalam hal ini 

perilaku emosi anak, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku emosi 

anak sudah berkembang sangat 

baik. Penelititan tersebut 

menunjukan bahwa anak yang 

mendapat perhatian atau mendapat 

asuhan yang baik, memiliki tingkat 

kecerdasan emosional yang tinggi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka disimpulkan bahwa pola asuh 

yang diterapkan oleh orangtua 

kepada anak sangat berpengaruh 

terhadap kecerdasan emosional 

anak, adapun orangtua yang 

memiliki pendidikan, pekerjaan dan 

usia yang mapan akan mengasuh 

anak dengan dengan pola asuh yang 

sesuai dengan standar tingkat 

kecerdasan pada anak sedangkan 

orangtua yang kurang memiliki 

pendidikan, pekerjaan dan usia yang 

mapan akan mengasuh anak dengan 

apa yang mereka yakini, tidak 

sesuai dengan standar pola asuh 

yang ada dalam mendidik anak. 

Adapun hubungan pola asuh 

orangtua terhadap kecerdasan 

emosional anak usia dini terdapat 

pada penelitian ini dimana pola 

asuh sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter atau 

kecerdasan anak terutama dalam 

kecerdasan emosional pada anak. 

berdasarkan pada faktor yang 

mempengaruhi orangtua dalam 

menerapkan pola asuh tersebut, 

faktor tersebut diantaranya adalah 

jenis pendidikan, perkerjaan dan 

usia orangtua. Pola asuh yang 

diterapakan oleh sebagian besar 

orangtua kepada anak di TK Pertiwi 

Balocci adalah pola asuh 

demoktratis dimana pola asuh ini 
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lebih kondusif dan efektif 

diterapkan kepada anak dalam 

membentuk karakter anak, dimana 

orangtua memberi dukungan dan 

perhatian kepada anak, dapat 

mengontrol anak dalam batasan- 

batasan tertentu, serta anak merasa 

lebih percaya diri terhadap 

keputusan dan perilakunya 
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